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Abstrak: Yanto Farm merupakan suatu usaha yang bergerak dibidang produksi daging ayam
broiler dengan populasi ternak 5.000 ekor yang kerjasama dengan PT. Karya Mitra Kendari
(KMK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan dan kelayakan finansial
pada usaha ayam broiler Yanto Farm berdasarkan kriteria (R/C Ratio) dan (B/C Ratio) pada satu
periode produksi, yang dilaksanakan pada bulai Mei tahun 2023. Lokasi penelitian ini ditentukan
secara sengaja (Purposive Sampling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang
diterima usaha ayam broiler Yanto Farm dalam satu periode sebesar Rp. 59.152.542, R/C Ratio
yaitu 1,40 dan hasil perhitungan B/C Ratio yaitu 0,40 yang berarti usaha ayam broiler Yanto Farm
layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci: Kelayakan Finansial dan Ayam Broiler

Abstrak: Yanto Farm is a business engaged in the production of broiler chicken meat with a
livestock population of 5,000 in collaboration with PT. Karya Mitra Kendari (KMK). This study
aims to determine the income level and financial feasibility of the Yanto Farm broiler chicken
business based on the Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) and Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) criteria
in one production period, which will be held in May 2023. The location of this research was
determined intentionally (purposive sampling). The results showed that the income received by
Yanto Farm's broiler chicken business in one period was Rp. 59.152.542, the R/C Ratio is 1,40 and
the results of the calculation of the B/C Ratio are 0,40 which means that Yanto Farm's broiler
business is feasible to develop.
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1. Pendahuluan

Peternakan adalah salah satu subsektor pertanian yang memiliki peran yang
sangat penting di dalam perekonomian bangsa. Pengembangan peternakan bertujuan
menyediakan keperluan pangan hewani yang berupa daging, susu dan telur agar
memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia. Pentingnya nutrisi dan peran makanan seperti protein memicu
kesadaran masyarakat untuk pengembangan peternakan, yang berdampak positif bagi
masyarakat, konsumen, serta bagi peternak itu sendiri (Nugroho dan Astuti 2021).
Peternakan memiliki potensi bisnis dan prospek kedepan yang menjanjikan (Abadi et al.
2017). Salah satu produk peternakan penyumbang terbesar dalam pemenuhan kebutuhan
pangan hewani adalah daging ayam broiler.

Peternakan ayam broiler hingga sekarang memiliki perkembangan yang sangat
pesat serta ada hampir diseluruh kawasan Indonesia, baik dalam skala perusahaan
maupun dalam skala peternakan rakyat. Menurut (Abadi et al. 2023) Ayam broiler
merupakan usaha yang sangat menjanjikan untuk dijalankan. Ayam broilrt merupakan
hasil perkawinan silang antara bangsa unggas yang memiliki kemampuan produksi diatas
rata-rata (Abadi et al. 2023). Peternakan ayam broiler memiliki prospek yang sangat
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besar, dikarenakan waktu produksinya yang cepat yakni 4-5 minggu sebelum panen,
sehingga kembalinya modal yang ditanamkan relatif singkat hal ini memiliki
perbandingan dengan usaha peternakan lain (Simanjuntak 2018). (Sani et al. 2023)
Ayam potong atau ayam broiler memiliki prospek yang baik dikarenakan banyak disukai
oleh masyarakat. Permintaan masyarakat terhadap ayam broiler memiliki nilai yang selalu
meningkat hal ini dikarenakan harga daging yang cukup terjangkau oleh masyarakat serta
memiliki nilai gizi yang baik (Aprianto et al. 2021).

Peternakan ayam broiler pada umumnya dikembangkan dengan pola kemitraan,
dimana pihak pengusaha memberikan sarana berupa DOC, pakan, obat-obatan serta
vaksin pada peternak yang akan diganti setelah ternak dipanen. Sedangkan pemilik usaha
memiliki kewajiban menyiapkan lahan untuk kandang, peralatan kandang, tenaga kerja,
luasnya lahan, kandang serta peralatan ataupun tenaga kerja yang digunakan sesuai
dengan jumlah ternak yang dipelihara. Dalam suatu kemitraan, perusahaan dan pemilik
usaha ternak harus memiliki kedudukan setara, hal ini agar tercapainya tujuan kemitraan,
dalam hal ini perhitungan biaya yang dikeluarkan sepenuhnya diatur oleh perusahaan
mitra yang disepakati oleh peternak (Momongan et al. 2020). Menurut (Santa et al. 2020)
usaha peternakan dengan siklus kemitraan merupakan solusi bagi peningkatan keuangan
suatu usaha. Menurut (Dedu et al. 2023) pola kemitraan yang terjadi seringkali bersifat
baku atau baku, dimana para pemulia plasma tidak leluasa menegosiasikan isi perjanjian
tersebut.

Keberhasilan usaha peternakan ayam broiler Yanto Farm juga tidak ditentukan
oleh besarnya jumlah produksi, tetapi juga didukung dengan adanya sistem manajemen
yang baik, sehingga produksi dapat berjalan dengan baik dan pendapatan diperoleh suatu
usaha dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan usaha ayam broiler layak untuk
dikembangkan. Peternak yang memiliki populasi Ternak dengan jumlah yang banyak
dapat memiliki pendapatan atau keuntungan yang tinggi dibandingkan dengan ternak
dengan jumlah ternak yang sedikit (Utomo et al. 2015). Usaha dapat bertahan ketika
pendapatan yang masuk lebih tinggi dibandingkan biaya di keluarkan, dapat dikatakan
layak secara finansial. SDM merupakan pemilik usaha ternak. Pemilik usaha yaitu yang
menjalankan suatu usaha serta salah satu penentu keberhasilan suatu usaha yang
dikembangkan (Abadi et al. 2021).

Usaha Yanto Farm adalah usaha yang dijalankan dalam bidang produksi daging
ayam broiler, yang berlokasi di Desa Lebo Jaya Kecamatan Konda Kabupaten Konawe
Selatan dengan populasi sebanyak 5.000 ekor. Usaha ini didirikan oleh Bapak Surianto
sejak tahun 2019 dan telah menjalin kerjasama dengan PT. Karya Mitra Kendari (KMK)
yang menyiapkan makanan, obat-obatan, bibit serta dapat meringankan pemilik usaha
dalam masalah pemasaran. Selama ini usaha Yanto Farm secara spesifik belum
melakukan pencatatan untuk input detail pendapatan yang diperoleh sehingga pemilik
usaha belum mengetahui secara tepat berapa besar penghasilan yang didapatkan atas
biaya investasi yang sudah dikeluarkan oleh usaha Yanto Farm.

Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Kelayakan Finansial Usaha Ayam Broiler di Yanto Farm Desa Lebo
Jaya, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan”.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei tahun 2023 yang bertempat pada usaha
ayam broiler Yanto Farm di Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (Purposive
Sampling), dengan pertimbangan bahwa tempat tesebut merupakan usaha ternak ayam
broiler yang cukup besar dengan populasi 5.000 ekor.
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Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. 1) Data primer berupa
data yang dihasilkan dari bertanya langsung dengan pemilik usaha ayam broiler
menggunakan kuisioner yang meliputi: data diri, populasi ternak, berapa banyak
produksi, biaya produksi, berapa banyak tenaga kerja, penerimaan. 2) Data sekunder yaitu
data-data tertulis yang diperoleh dari penelusuran buku, jurnal, website atau internat dan
data-data dari instansi lain yang berhubungan dengan penelitian.

Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai
berikut: 1) Observasi, berupa datang ke lokasi serta mengamati secara langsung di tempat
usaha ayam broiler Yanto Farm di Kecamatan Konda Kabupaten Konawe Selatan. 2)
Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan bertanya secara langsung kepada pemilik
usaha ayam broiler Yanto Farm dari masuknya bibit DOC hingga afkir dengan
menggunakan angket atau kuisioner. 3) Dokumentasi, yaitu pengambilan gambar yang
menjadi bahan penelitian seperti foto bersama pemilik usaha ayam broiler Yanto Farm
beserta foto kandang.

Variabel yang dicermati dalam penelitian ini yaitu: 1) Karateristik responden
meliputi umur peternak, pendidikan terakhir peternak, jenis pekerjaan, pengalaman
peternak dalam mengelolah usaha, jumlah tanggungan keluarga peternak. 2) Profil usaha
meliputi lama usaha, modal awal, tempat penjualan, rata-rata pendapatan penjualan. 3)
Biaya investasi meliputi biaya pembuatan kandang, biaya pengadaan peralatan kandang,
lahan dan pagar. 4) Biaya produksi meliputi biaya yang tidak berubah (biaya tetap) dan
biaya yang selalu berubah-ubah (biaya variabel). Biaya yang tidak berubah (biaya tetap)
meliputi pembiayaan gaji karyawan, pembiayaan listrik/air, peralatan, penyusutan
kandang serta pajak/retribusi. Sedangkan biaya yang selalu berubah-ubah (biaya variabel)
meliputi biaya pembelian bibit, pembiayaan pakan ternak biaya obat-obatan, vaksin serta
vitamin. 5) Penghasilan pada usaha ayam broiler meliputi jumlah ayam broiler yang
terjual dan penjualan ikutan ternak ayam broiler. 6) Pendapatan pada usaha peternakan
diperoleh dari hasil pengurangan biaya produksi dan penerimaan.

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian usaha peternakan ayam
broiler Yanto Farm di Kecamatan Konda:

a. Biaya

TC=TFC+TVC
Keterangan:

TC = Total Cost/Total Biaya (Rp)
TFC= Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp)
TVC= Variabel Cost/Biaya Tidak Tetap (Rp)

b. Penerimaan

Penerimaan yaitu semua perolehan dari suatu usaha selama periode tertentu dan
diketahui dari seberapa banyak produksi yang terjual. Penerimaan yang diperioleh oleh
pemilik usaha guna untuk mengembalikan total biaya yang telah dikeluarkan. Secara
matematis memiliki rumus yaitu:

TR=Q x Pq
Keterangan:
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
Q = Jumlah output
Py = Hargaoutput (Rp)

¢. Pendapatan
Pendapatan yaitu perbedaan seluruh penghasilan dan seluruh pengeluaran. Secara
matematis memiliki rumus yaitu:
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Pd = TR— TC
Keterangan:
Pg = Pendapatan
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total biaya)

d. (R/C Rasio)

(R/C rasio) merupakan analisis yang menetukan laba relatif suatu perusahaan.
R/C rasio dapat ditentukan dengan membendaingkan penjualan dengan keseluruhan
pembiayaan produksi. Secara matematis memiliki rumus yaitu:

R/ - IR
C™ Tc
Keterangan:

R/C = Revenue/Cost

TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total biaya)

e. (B/C Rasio)
(B/C) ratio yaitu perbandingan pendapatan dan total biaya. Secara matematis
untuk menghitung Benefit Cost Ratio (B/C ratio) dapat ditulis sebagai berikut:

B/ = Pd
C™ 1c
Keterangan:

B/C = Benefit/Cost Ratio

Pd = Pendapatan

TC = Total Cost (Total biaya)

3. Hasil dan Pembahasan

Yanto Farm merupakan suatu usaha perseorangan yang dijalankan dalam bidang
produksi ayam broiler yang didirikan oleh bapak Surianto yang merupakan seorang
wiraswasta. Usaha ini didirikan pada tahun 2019 yang diberi nama Yanto Farm dengan
menggunakan modal awal sebesar Rp. 196.038.000 dengan populasi awal sebanyak 4.000
ekor, alasan beliau mendirikan usaha ini karena melihat adanya peluang permintaan
produk hewani khususnya daging ayam broiler yang sangat tinggi dan diminati oleh
masyarakat, sementara dilihat dari daerah sekitar sedikit ditemukannya peternak memiliki
usaha ternak ayam broiler. Tahun 2022 usaha ayam broiler Yanto Farm mengalami
perkembangan populasi ayam broiler yaitu sebanyak 4.500 ekor dan ditahun 2023 ini
usaha tersebut telah menambah populasi ayam broiler pada kandangnya yakni sebanyak
5.000 ekor. Peralatan yang digunakan dalam proses produksi tidak harus selamanya baru,
hal ini bertujuan agar tercapai efisiensi biaya sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan
usaha yang dijalankan.

3.1. Biaya Investasi

Biaya investasi adalah biaya satu kali dalam proses proses produksi untuk
mendapatkan ekonomi berkali-kali lipat yang diperlukan pada awal bisnis serta
jumlahnya cukup besar serta merupakan biaya yang timbul ketika akan memulai suata
usaha yang sedang berjalan dan berkaitan dengan segala yang diperlukan untuk
menjalankan usaha, pada usaha ayam broiler kemirtraan, pembiayaan yang disediakan
awal berjalannya suatu usaha secara menyeluruh oleh perusahaan kepada mitranya yaitu
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peternak (Subkhie et al. 2012). Adapun biaya investasi usaha Yanto Farm dapat disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Biaya Investasi Yanto Farm

Harga

No Nama Vol Sat Satuan Total UE Penyusutan/
(Rp) Bulan
(Rp)
1 Kandang 1 Buah 125.000.000 125.000.000 10 1.041.667
2 Lahan 1/2  Hektar 10.000 50.000.000 - ;
Tempat 150 Buah 100.000 15.000.000 6 208.333
Minum ) ) ) )
Tempat
4 250 Buah 5000 1.250.000 6 17.361
5  Arco 1 Buah 400.000 400.000 1 33.333
6 Cangkul 1 Buah 120.000 120000 2 5.000
7 Skop 1 Buah 100.000 100.000 2 4.167
8 Mesin Air 3 Buah 600.000  1.800.000 1,5 100.000
9 Instalasi Air 42 Batang 4.000 168.000 6 2333
Tower Air
10 (12001) 1 Buah 1.400.000  1.400.000 10 11.667
11 Tungku 8  Buah 100.000 800.000 2 33.333
Total Biaya 196.038.000 1.457.194

Sumber: Data Primer Diolah (2023)
UE: Umur Ekonomis

Tabel 1 memperlihatkan pengeluaran biaya investasi Yanto Farm sebesar Rp.
196.038.000, dengan biaya tertinggi yang dibelanjakan yakni pembiayaan pembuatan
kandang sebesar Rp. 125.000.000 dan biaya terendah yaitu biaya pembelian skop sebesar
Rp. 100.000.

3.2. Biaya Operasional

Pengeluaran sejumlah biaya untuk menunjang aktivitas usaha. Biaya yang
dimaksud dalam suatu usaha yaitu biaya yang tidak akan berubah (FC) dan biaya yang
selalu berubah (biaya variabel) (VC). Biaya yang tidak akan berubah (FC) merupakan
biaya yang ada atau tidak adanya ayam broiler di kandang tidak akan berubah sementara
itu biaya yang selalu berubah (biaya variabel) (VC) yaitu pembiayaan yang akan berubah
sesuai jumlah total produksi yang diterima (Rahmah 2015). Adapun biaya tetap dan biaya
variabel usaha ayam broiler Yanto Farm disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya tetap dan Biaya variabel Usaha Ayam Broiler Yanto Farm

Harga Total
No Biaya Tetap Volume Satuan Satuan |
(Rp) (Rp/Bulan)
1. Gaji Karyawan 2 Org/Bulan 1.500.000 3.000.000
2. Sewa Lahan 1/2 Hektar/Bulan 4.166.667 4.116.667
3. Listrik 1 Bulan 600.000 600.000
Penyusutan Kandang +
4. Peralatan 1 Bulan 1.457.194 1.457.194
5. Kayu Bakar 3 Ret/Bulan 200.000 600.000
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6. PBB 1 Bulan 15.000 15.000
Sub Total A 9.838.861
. . Harga Total
No Biaya Variabel Volume Satuan S?Ft;;)e;n (Rp/Bulan)
1. DOC Ayam Broiler 5.000 Ekor 8.300 41.500.000
2. Pakan 9.169  Kilogram 10.000 91.690.000
3. Vitamin
Neubro 5 Bungkus 50.000 250.000
Biomax 1 Botol 416.719 416.719
Fortevit 2 Bungkus 146.259 292.518
Kumavit 4 Bungkus 34.980 139.920
Protect-See 5 Bungkus 36.300 145.200
Vitamin C 3 Bungkus 57.750 173.250
4. Obat-Obatan
Bacticel 1 Botol 350.000 350.000
Vita Stress 4 Bungkus 22.605 90.420
Theraphy 4 Bungkus 61.212 244.848
Trimizin 4 Bungkus 63.673 254.692
Paramed 4 Bungkus 16.995 67.980
Medimilk 5 Bungkus 15.028 75.140
5 Sekam 120 Karung 10.000 1.200.000
Sub Total B 136.772.197
Total Biaya A +B 146.611.058

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Tabel 2 memperlihatkan seluruh pengeluaran pembiayaan usaha Yanto Farm
selama satu periode yaitu sebesar Rp. 146.611.058. Pengeluaran biaya tetap sebesar Rp.
9.838.861 dengan biaya tertinggi yaitu biaya sewa lahan sebesar Rp. 4.166.667,
sedangkan biaya terendah yaitu pembiayaan pajak bumi dan bangunan (PBB) sebesar Rp.
15.000. Hal tersebut hampir memiliki kesamaan dengan penelitian Utama et al. (2022)
total biaya tetap dalam satu periode yaitu sebesar Rp. 9.452.310.

Penyusutan kandang dan peralatan yang dikeluarkan usaha Yanto Farm dalam
satu periode yaitu sebesar Rp. 1.457.194, yang terdiri biaya penyusutan kandang sebesar
Rp. 1.041.667 dan biaya penyusutan peralatan sebesar Rp. 451.528. Hal ini tidak jauh
berbeda dengan penelitian Rino (2018) biaya penyusutan kandang yaitu sebesar Rp.
1.281.250 dan biaya penyusutan peralatan yaitu sebesar Rp. 583.400.

Biaya variabel yang dikeluarkan usaha Yanto Farm selama satu periode yaitu
sebesar Rp. 136.772.197 dengan biaya tetinggi yaitu biaya pembeliaan pakan sebesar Rp.
91.690.000, sedangkan biaya terendah yaitu biaya pembelian obat (paramed) sebesar Rp.
67.980. Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Saleh (2018) pengeluaran biaya
variabel selama satu periode yaitu sebesar Rp. 132.579.278 yang meliputi biaya
pembelian DOC, pakan dan obat-obatan.
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3.3. Penerimaan Usaha Ayam Broiler Yanto Farm

Penerimaan ialah perolehan ayam hasil panen yang dikalikan dengan satuan
harga jual, dinyatakan dalam satuan rupiah dalam sekali produksi (Simanjuntak 2018).
Penerimaan usaha ayam broiler Yanto Farm terdiri dari penjualan ayam broiler sebanyak
4,965 ekor dengan populasi awal yaitu sebanyak 5.000 ekor, hal ini dikarenakan
terjadinya kematian ayam broiler sebesar 0,7% dalam satu periode dan penjualan pupuk
kandang dalam satu periode. Allama et al. (2012), mortalitas yang baik ayam broiler yaitu
kurang dari 5%. Mortalitas tinggi dapat membebani peternak, dikarenakan suatu
keberhasilan dalam usaha beternak dapat dilihat dengan memiliki skala mortalitas yang
sedikit. Adapun penerimaan Yanto Farm dapat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penerimaan Yanto Farm

Harga

. . Total
No Jenis Penerimaan Volume Satuan ?;t;)an (Rp/Bulan)
1. Penjualan Ayam Broiler  4.965 Ekor 41.040 203.763.600
2. Pupuk Kandang 200 Karung 10.000 2.000.000
Total Penerimaan 205.763.600

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Tabel 3 memperlihatkan seluruh penerimaan usaha Yanto Farm selama
satu periode produksi sebesar Rp. 205.763.600 dalam satu periode produksi yaitu
terdiri dari penjualan ayam broiler sebanyak 4.965 ekor sebesar Rp. 203.763.600
dan pupuk kandang sebanyak 200 karung sebesar Rp. 2.000.000. Menurut Fitriza
et al. (2012) banyaknya ternak yang diternakan maka akan memiliki pengaruh
besar kecilnya penerimaan yang diterima oleh peternak.

3.4. Analisis Pendapatan Usaha Ayam Broiler Yanto Farm

Pendapatan adalah perbedaan keseluruhan penerimaan dengan keseluruhan biaya
(Jaelani et al. 2013). Ratnasari et al. (2015) memiliki pendapat bahwa, keuntungan
peternak ayam broiler merupakan dari hasil penjualan ayam broiler dikurangi biaya
pengeluaran selama masa memproduksi. Adapun perolehan pendapatan usaha ayam
broiler Yanto Farm dalam satu periode produksi dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pendapatan Usaha Ayam Broiler Yanto Farm

No Uraian Pendapatan Jumlah (Rp/Bulan)

1. Total Penerimaan 205.763.600

2. Biaya Tetap 9.838.861

3. Biaya Variabel 136.772.197
Total Biaya 146.611.058

4. Total Pendapatan 59.152.542

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Tabel 4 memperlihatkan seluruh pendapatan yang diterima usaha Yanto Farm
dalam satu kali produksi yaitu dari hasil perhitungan total penerimaan sebesar Rp.
205.763.600 yang dikurangi dengan total biaya (biaya tetap + biaya variabel) sebesar Rp.
146.611.058, sehingga diperoleh total pendapatan sebesar Rp. 59.152.542. Besar kecilnya
keuntungan peternak disebabkan oleh banyaknya ternak yang dipelihara, hal ini
sepemikiran Primaditya et al. (2015) pendapatan usaha peternakan ayam broiler
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dipengaruhi dari skala usaha dan bersarnya biaya yang dikeluarkan sehingga
mempengaruhi besarnya pendapatan

3.5. Analisis R/C Rasio dan B/C Rasio

Nilai (R/C ratio) merupakan selisin penerimaan yang diperoleh dengan biaya
produksi. Menurut (Rinanti et al. 2020) R/C rasio yaitu banyaknya perbandingan yang
digunakan untuk memperlihatkan pendapatan yang dapat dicapai dalam suatu usaha yang
dijalankan. Sedangkan nilai (B/C) yaitu rasio yaitu antara pendapatan yang diperoleh
dengan biaya produksi. Berikut tabel 6 ialah perhitungan (R/C ratio) dan (B/C ratio).

Tabel 5. Analisis R/C dan B/C Usaha Yanto Farm

No Jenis Nilai

1.  Peneriman Usaha (Rp) 205.763.600

2. Total Biaya 146.611.058
R/C Ratio 1,40

1. Pendapatan (Rp) 59.152.542

2. Total Biaya 146.611.058
B/C Ratio 0,40

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Tabel 5 memperlihatkan hasil perhitungan analisis R/C rasio dan B/C rasio usaha
ayam broiler Yanto Farm memperlihatkan penerimaan atas biaya R/C yaitu sebesar 1,40
yang berarti Rp. 100.000 keluaran biaya, usaha ayam broiler Yanto Farm memberikan
pemasukan yang berupa penerimaan sebnayak Rp. 140.000, angka 1,40 menunjukkan
usaha ayam broiler Yanto Farm tidak memiliki kerugian. Sedangkan keuntungan atas
biaya (B/C rasio) pada usaha ayam broiler Yanto Farm sebesar 0,40 yang berarti Rp.
100.000 pengeluran biaya, jadi usaha Yanto Farm akan menghasilkan pendapatan
sebanyak Rp. 40.000 nilai pendapatan tersebut memperlihatkan usaha ternak ayam broiler
Yanto Farm cukup untuk dijalankan ataupun dikembangkan kedepannya.

Usaha ayam broiler Yanto Farm dikatakan layak dikarenakan adanya beberapa
faktor diantaranya yaitu total biaya yang rendah dibandingkan dengan total penerimaan.
Biaya operasional yang relatif rendah meliputi jumlah biaya tetap dan biaya variabel yang
tidak terlalu tinggi, serta penggunaan pakan pada ayam broiler akan memberikan dampak
tinggi atau rendahnya jumlah biaya yang dikeluarkan. Sunarno et al. 2017) bahwa salah
satu yang memiliki faktor besar dalam produksi ayam broiler yaitu Day Old Chicks
(DOC), pakan, vitamin, pemasaran serta kematian.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian usaha ternak ayam broiler Yanto Farm dapat

disimpulkan yaitu:

1. Pendapatan usaha ayam broiler Yanto Farm sebesar Rp. 59.152.542/periode dengan
populasi 5.000 ekor.

2. Hasil perhitungan R/C Rasio dan B/C Rasio usaha ayam broiler Yanto Farm layak
untuk dikembangkan.
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